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PALU, MERCUSUAR - Penyi-
dik Kejaksaan Negeri (Kejari)
Palu, Rabu (14/3), secararesmi
menetapkan dua orang
tersangka dalam kasus dugaan
penyelewengan dana (kebo-
coran) pada Program Guru
Dalam . Jabatan Fakultas
Keguruan Ilmu Pendidikan
(FKIP) di Universitas Tadulako
(Untad) sekira Rp3,6 miliar (M)
tahun 2009 - 2011.

Ke dua tersangka itu, yakni
Sekretaris Program Pendidikan
Sarjana bagi Guru dalam
Jabatan, Budiman Jaya A Ashari
dan mantan Kepala Sub Kepe-
gawaian dan Keuangan FKIP
Untad, Amran Aburaerah.

Penetapan tersangka itu
tertuang dalam Surat Perintah

Penyidikan (Sprindik) Nomor:
Print - 541/R.2.10/Fd.1/03/
2012 dan Nomor: Print - 542/
R.2.10/Fd1/03/2012. Kedua
surat yang tertanggal 14 Maret
2012 itu, ditandatangani Kepala
Kejaksaan Negeri (Kajari) Palu,
M Adam.

Kajarj Palu, M Adam mellui
Kepala Seksi Pidsus, Alham pada
wartawan mengatakan, dengan
terbitnya Sprindik tersebut
maka pihaknya pekan depan
muki menjadwalkan pemerik-
saan saksi. Haya saja, ia belum
dapat memastikan berapa jum-
lah saksi yang akan diperiksa
ditahap penyidikan. "Saksi yang
dimintai keterangan ditahap

Baca UNTAD di hal. 11
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- UNTAD

penyelidikan berjumlah 18 orang.
- Jumlah tersebut (18 orang) pasti akan

bertambah, sehingga mungkin ada .

sekitar 20 orang lebih yang akan
dxpenksa nanti," ujarnya.

Dalaﬁi‘ﬁ’asus itu, ke dua tersangka
didakwa pasal beriapis. Dalam dak-
wan primair dijerat Pasal 2 Ayat (1),
subsider Pasal 3, lebih subsider Pasal
8 serta dakwaan lebih subsider lagi
Pasal 9 UU Nomor .31 Tahun 1999
.yang telah diubah dan ditambahkan
pada UU Nomor 20 Tahun 2001 ten-
tang Pemberantasan Korupsi Jo
Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP JoPasal
64 Ayat (1).

Sejauh ini tambahnya, tersangka
kasus tersebut hanya Budiman Jaya
A Ashari dan Amran Aburaerah. Ada-
pun penambahan jumlah tersangka
nantinya, tergantung hasil pengem-
bangan pada tahap yang akan dilalui
selanjutnya. "Kita lihat saja nanti,

termasuk fakta-fakta yang terungkap

di pérsidangan,” tutup mantan Kepala
Cabang Kejari Poso di Ampana itu.

"Rp3.644.012.854 merupakan
dugaan kerugian sementara penyidik,
tapi angka pastinya setelah ada hasil
audit kerugian negara oleh lembaga
auditor,” sambungnya.

Diketahui, Budiman Jaya A Ashari

sambungan dari hal. 1

ditetapkan sebagai tersangka karena
selaku salah satu pehgeloia dana pro-
gram itu, ia tidak menyetor pene-
rimaan negara bukan pajak (PNPB) di
Untad untuk disetor kas negara.
Selain itu, melakukan belanja lang-
sung dan membuat dokumen per-
tanggungjawaban fiktif penggunaan
dana tersebut. Sementara itu, Amran
Aburaerah turut membantu Budiman
Jaya A Ashari dengan membuat
dokumen laporan pertanggung
jawaban fiktif dan memalsukan
tandatangan pada kwitansi pemba-
yaran honor mengajar sejumliah dosen
pengajar. Ak










